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BAB |11

PENUTUP

3.1 Kesimpulan

Berdasarkan pemaparan dari bab-bab sebelumnya dan hasil pengamatan
yang dilakukan penulis selama melakukan Praktek Kerja Lapangan (PKL) di
bagian Humas Kejaksaan Tinggi Jawa Barat, maka penulis mengambil

kesimpulan sebagai berikut :

1. Peranan Kejaksaan sebagai satu-satunya lembaga penuntut secara
resmi difungsikan pertama kali oleh Undang-Undang pemerintah
zaman pendudukan tentara Jepang No. 1/1942, yang kemudian
diganti oleh Osamu Seirei N0.3/1942, N0.2/1944 dan No0.49/1944.
Eksistensi kejaksaan itu berada pada semua jenjang pengadilan,
yakni sejak Saikoo Hoooin (pengadilan agung), Koootooo Hooin

(pengadilan tinggi) dan Tihooo Hooin (pengadilan negeri).

2. Kegiatan penulis selama melakukan kerja peraktek di bagian
Humas Kejaksaan Tinggi Jawa Barat adalah melakukan kegiatan

yang bersifat rutin dan insidental.

3. Kegiatan yang rutin dilakukan oleh Humas Kejaksaan Tinggi Jawa
Barat untuk mengetahui perkembangan informasi dan peristiwa-
peristiwa yang terjadi, contohnya dengan melakukan pembuatan

Kliping yang berisi tentang berita-berita keseluruhan tentang
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Kejaksaan-Kejaksaan Tinggi yang berada dalam wilayah Jawa

Barat.

Kegiatan insidental adalah kegiatan yang tidak dilakukan setiap
hari ( dilakukan pada saat acara/waktu tertentu saja). Contohnya

seperti kegiatan acara ulang tahun Kejaksaan Tinggi Jawa Barat.

Pelayanan yang diberikan oleh Kejaksaan Tinggi Jawa Barat
terhadap penulis sangat baik. Selama melakukan Praktek Kerja
Lapangan (PKL) di Kejaksaan Tinggi Jawa Barat, penulis merasa
beruntung mendapatkan kesempatan, karena pada hari pertama
melakukan PKL penulis diperkenalkan oleh pegawai humas
Kejaksaan Tinggi Jawa Barat, penulis merasa nyaman dengan
sambutan yang ramah dari para pegawai humas Kejaksaan Tinggi
Jawa Barat, dan karyawan-karyawan Kejaksaan Tinggi Jawa Barat
di bagian lainnya. Kesempatan itu telah memberikanan pengalaman
bagi penulis, khususnya mengenai Praktek kerja Humas perusahaan
dan umumnya mengenai pengaplikasian teori dan praktek yang
didapat mahasiswa selama perkuliahan terhadap lingkungan

perusahaan.
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3.2 Saran-Saran

3.2.1 Saran-saran untuk perusahaan

1. Sebaiknya pembagian tugas untuk peserta PKL lebih spesifik dan
pemberian tugasnya lebih terarah agar peserta PKL fokus

mengerjakan tugas yang diberikan.

2. Sebaiknya prasarana seperti komputer dan printer lebih diperhatikan

lagi.

3.2.2 Saran Untuk Mahasiswa PKL

1. Kerja praktek ini dapat dijadikan sebagai bahan aplikasi teori dan
praktek yang didapat mahasiswa selama perkuliahan dan sebagai
saran untuk meningkatkan ketahanan mental dan kepercayaan diri

untuk memasuki dunia kerja dimasa yang akan datang.

2. Mahasiswa harus lebih aktif, produktif dan bersemangat dalam
melaksanakan tugas yang diberikan kepada Kkita agar pekerjaan kita

bisa terpakai oleh pihak perusahaan.

3. Mahasiswa harus disiplin dalam melaksanakan tugas dan tanggung
jawabnya dan juga harus disiplin waktu masuk kerja, agar bisa
menjadi peserta kerja praktek yang berdedikasi tinggi terhadap
perusahaan sebagai bentuk penghormatan kepada perusahaan yang

telah mengijinkan peserta untuk kerja praktek.



64

Sebaiknya selama melakukan PKL mahasiswa juga dapat melengkapi data-
data yang diperlukan untuk penyusunan laporan PKL setelah menyelesaikan

kerja prakteknya.

Mahasiswa dapat bersosialisasi dengan baik dengan staf Humas Kejaksaan
Tinggi Jawa Barat maupun bagian staf lainnya, kerena hal tersebut dapat
membantu kita dalam mendapatan informasi atau dalam menyelesaikan

tugas-tugas yang diberikan.



